Pentingnya Berdoa dan Memohon
Ampunan di Arafah

Hari Arafah adalah momen puncak dalam ibadah haji yang penuh dengan keagungan
dan limpahan rahmat Allah SWT. Tanggal 9 Dzulhijjah ini bukan hanya sakral bagi
jamaah haji yang sedang wukuf di Padang Arafah, tetapi juga penuh keberkahan bagi
seluruh umat Islam di seluruh dunia. Salah satu ibadah yang paling ditekankan pada
hari ini adalah berdoa dan memohon ampunan kepada Allah. Di sinilah tempat dan
waktu paling mustajab untuk menumpahkan isi hati, mencurahkan harapan, serta
meninggalkan dosa-dosa masa lalu. Artikel ini akan mengulas secara mendalam
keutamaan dan makna dari berdoa di Arafah, khususnya bagi para jamaah haji.

Doa yang Dianjurkan pada Hari Arafah

Hari Arafah merupakan hari yang sangat istimewa untuk memperbanyak doa.
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah.” (HR.
Tirmidzi). Ini menunjukkan bahwa doa yang dipanjatkan pada hari ini memiliki posisi
yang sangat tinggi di sisi Allah SWT. Maka, dianjurkan bagi jamaah haji maupun kaum
Muslimin di luar Tanah Suci untuk memperbanyak doa, terutama doa-doa yang
mencerminkan permohonan ampunan, permintaan kebaikan dunia dan akhirat, serta



keteguhan iman.

Salah satu doa yang sangat dianjurkan dibaca pada hari Arafah adalah:

“Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa
‘alaa kulli syai-in gadiir.”

Doa ini memiliki keutamaan luar biasa karena mengandung tauhid, pujian kepada
Allah, dan pengakuan akan kekuasaan-Nya yang mutlak. Selain itu, umat Muslim
dianjurkan untuk memperbanyak istighfar, shalawat kepada Nabi, dan doa-doa pribadi
yang bersumber dari kebutuhan masing-masing.

Tidak ada doa yang sia-sia di hari Arafah, bahkan bisikan hati yang lirih pun didengar
dan dicatat oleh para malaikat. Oleh karena itu, penting untuk menyusun doa-doa
terbaik menjelang hari ini, termasuk untuk keluarga, kesehatan, rezeki, dan
keselamatan dunia akhirat.

Keutamaan Berdoa di Arafah bagi Jamaah Haji

Berdoa di Arafah bukanlah aktivitas biasa. Ini adalah ibadah yang menjadi inti dari
wukuf, yaitu berhenti dan bermunajat di padang tandus yang dijanjikan penuh dengan
rahmat. Dalam hadis, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari yang lebih banyak
Allah membebaskan hamba-Nya dari neraka selain hari Arafah.” (HR. Muslim). Ini
menandakan bahwa setiap detik yang digunakan untuk berdoa di Arafah memiliki nilai
yang tak terhingga.

Para jamaah haji memiliki keistimewaan luar biasa karena berada langsung di lokasi
yang dimuliakan tersebut. Di sana, mereka berdiri di hadapan Allah, tanpa sekat,
tanpa perantara. Segala permintaan mereka, sekecil apa pun, berada di ambang
pengabulan. Banyak kisah dari jamaah haji yang menyaksikan perubahan besar dalam
hidup mereka setelah berdoa di Arafah—dari kesembuhan, rezeki yang terbuka,
hingga kemantapan hati dalam beribadah.

Keutamaan lainnya adalah terbukanya pintu pengampunan dosa. Selama wukuf, Allah
SWT mengampuni dosa-dosa hamba-Nya yang sungguh-sungguh memohon ampunan.
Bahkan, menurut sebagian ulama, dosa besar sekalipun dapat diampuni jika disertai
taubat yang tulus dan permohonan yang mendalam di hari tersebut.

Bagi para jamaah, ini adalah saat paling tepat untuk menyusun doa secara lengkap,
dengan hati yang khusyuk dan penuh harap. Ini adalah satu-satunya waktu dalam
hidup mereka di mana mereka benar-benar berdiri di antara dunia dan
akhirat—mohon ampunan dan anugerah langsung dari Rabb mereka.

Waktu yang Mustajab untuk Memohon Ampunan

Waktu terbaik untuk berdoa di Arafah adalah saat wukuf, yaitu mulai dari
tergelincirnya matahari (waktu Zuhur) pada tanggal 9 Dzulhijjah hingga terbenamnya
matahari. Inilah saat-saat ketika langit dipenuhi dengan malaikat yang menyaksikan
tangisan, permohonan, dan harapan para hamba Allah. Doa yang dipanjatkan di waktu
ini diyakini sebagai doa yang paling mustajab sepanjang tahun.

Para jamaah haji biasanya memanfaatkan waktu ini untuk berdoa secara pribadi



maupun berjamaah. Mereka mendirikan salat, membaca Al-Qur’an, memperbanyak
dzikir, dan menangis dalam munajat yang panjang. Kesungguhan hati dalam berdoa
adalah kunci utama agar doa dikabulkan. Tidak ada bentuk doa yang sia-sia selama
disampaikan dengan penuh keikhlasan.

Bahkan bagi umat Islam yang tidak sedang menunaikan haji, berdoa pada hari Arafah
juga sangat dianjurkan. Disarankan pula untuk berpuasa sunnah, karena Rasulullah
SAW menjanjikan bahwa puasa hari Arafah akan menghapus dosa setahun yang lalu
dan setahun yang akan datang (HR. Muslim).

Di tengah kesibukan, umat Muslim di mana pun bisa meluangkan waktu pada siang
hari Arafah untuk duduk sejenak, berzikir, dan memohon kepada Allah. Kesempatan ini
adalah karunia yang tidak boleh disia-siakan.

Makna dan Hikmah dari Berdoa di Arafah

Berdoa di Arafah bukan hanya tentang meminta, tapi juga tentang mengakui
kebesaran Allah dan kerendahan diri kita sebagai hamba. la adalah momen reflektif
yang dalam, tempat manusia membuka kembali lembaran hidupnya—menyadari dosa,
mengenali nikmat, dan menyerahkan seluruh hidup kepada Sang Pencipta. Tidak ada
tempat di bumi yang mampu menggugah hati seperti Arafah.

Makna mendalam dari doa di Arafah adalah pengakuan total akan ketergantungan
manusia kepada Allah SWT. Sehebat apapun manusia, di Arafah ia tunduk, bersimpuh,
dan menangis. Di situlah hakikat kehambaan terasa nyata. Semua lapisan sosial luruh;
yang kaya, miskin, pejabat, dan rakyat—semuanya menyatu dalam satu permohonan:
ampunan dan ridha Allah.

Hikmah lainnya adalah pelajaran tentang kesungguhan. Orang yang datang ke Arafah
telah menempuh perjalanan panjang, fisik maupun batin. Ketika sampai di sana, dia
diuji untuk tidak menyia-nyiakan waktu yang singkat namun amat berharga. Doa yang
tulus di Arafah menjadi saksi akan keikhlasan seorang Muslim dalam mencari
keridhaan llahi.

Arafah juga mengajarkan tentang harapan. Sebesar apa pun dosa yang pernah
dilakukan, selama seseorang datang dengan hati yang hancur dan niat untuk berubah,
Allah Maha Pengampun dan Maha Penerima Taubat.

Pelajaran yang Bisa Diambil dari Doa dan Ampunan di Arafah

Dari prosesi doa dan permohonan ampunan di Arafah, umat Islam belajar tentang
banyak hal. Pertama, bahwa pengampunan Allah terbuka luas bagi siapa saja yang
sungguh-sungguh bertobat. Tidak ada dosa yang terlalu besar jika disertai penyesalan
dan permohonan yang tulus.

Kedua, pentingnya memprioritaskan doa sebagai kekuatan spiritual. Di tengah
kesibukan dunia, doa sering kali terpinggirkan. Namun di Arafah, kita diingatkan
bahwa doa adalah senjata paling dahsyat yang dimiliki oleh orang beriman.

Ketiga, kebersamaan dalam permohonan juga menjadi pelajaran penting. Jutaan
jamaah haji berdoa di tempat yang sama, dalam waktu yang bersamaan. Ini



mengajarkan tentang kekuatan kolektif dalam munajat kepada Allah, serta pentingnya
mendoakan orang lain, termasuk keluarga, umat Islam yang tertindas, dan dunia yang
lebih damai.

Dan terakhir, pelajaran terbesar adalah bahwa Allah Maha Mendengar dan Maha
Mengabulkan. Doa yang disampaikan di Arafah bisa menjadi awal dari kehidupan baru,
lembaran baru, dan semangat baru dalam menjalani hidup sebagai hamba-Nya.

Terima kasih telah membaca

@ YouTube

Umrah BersamaMu

Official Yotube Video
Edukasi dan Informasi Terupdate untukmu

ler/‘c?h

BERSAMAMU

Subscribe & ¢ www.umrahbersamamu.com

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMul!


https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

